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ABSTRACT

Network Management System (NMS) is a system for managing Internet Protocol (IP) -based
network devices. To run an NMS, we need a rule or protocol that underlies the system, the
protocol is the Simple Network Management Protocol (SNMP). This NMS implementation uses
an application called Cacti. Cacti is an open source application that provides a system that is
received via email, displays the results in the form of charts daily, weekly, monthly or even
annually. The results of this study discuss system situations based on indicators such as:
bandwidth, processor workload, and memory usage
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ABSTRAK

Network Management System (NMS) merupakan suatu system untuk mengelola prengkat-
perangkat jaringan berbasis Internet Protocol (IP). Untuk menjalankan NMS, dibutuhkan suatu
aturan atau protokol yang mendasari sistem tersebut, protokol tersebut adalah Simple Network
Management Protocol (SNMP). Implementasi NMS ini menggunakan sebuah aplikasi yaitu
Cacti. Cacti merupakan aplikasi open source yang menyediakan system pemberitahuan melalui
email, menampilkan hasil dalam bentuk grafik secara harian, mingguan, bulanan bahkan tahunan.
Hasil penelitian ini menggambarkan keadaan system berdasarkan indikator seperti : bandwith,
beban kerja prosesor, dan penggunaan memori.

Kata kunci : NMS, SNMP, Cacti

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan infrastruktur jaringan di Indonesia saat ini sangat pesat.
Dengan berkembangnya perangkat jaringan, dibutuhkan suatu manajemen perangkat jaringan
yang baik, sehingga setiap perangkat dapat disesuaikan kebutuhannya. NMS mampu memantau
Kinerja dari perangkat-perangkat jaringan tersebut. Network Management System (NMS) sebagai
sistem pemantau jaringan memberikan kemampuan untuk memantau dan mengelola perangkat-
perangkat jaringan. Sehingga diperlukan suatu aplikasi untuk memantau penggunaan sumber
daya perangkat dan bandwith jaringan internet supaya besar ketersediaan bandwith bisa
memenuhi kebutuhan penggunanya. Fungsi dari NMS adalah melakukan pemantauan terhadap
kualitas Service Level Agreement (SLA) dari bandwith yang digunakan. SLA adalah perjanjian
yang disepakati antara penyedia layanan dengan pengguna dengan ruang lingkup untuk
menentukan karakteristik dan kualitas layanan yang akan diberikan . Cacti adalah salah satu
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aplikasi untuk memantau jaringan. Cacti cukup terkenal, karena sudah banyak penggunaannya.
Dengan fitur untuk menampilkan grafik dan tambahan fitur lain, mudah digunakan dan gratis.

2. METODOLOGI

Secara umum, sistem pemantauan jaringan adalah sebagai berikut :

/
< —
Cluster NMS Node Cluster

Head node (server) akan memberi instruksi ke NMS. Kemudian NMS meneruskan instruksi
tersebut ke perangkat yang dipantau. Dari node cluster (sebagai agen) akan mengirimkan sumber
data ke NMS, kemudian data tersebut dikumpulkan di dalam database RRD, dan akan diteruskan
ke head node untuk ditampilkan datanya sebagai grafik pada tampilan web cacti.

2.1 Perancangan Server Cacti

Perancangan server cacti dibangun dengan webserver Apache, dengan bahasa
pemrograman php dan menggunakan basis data MySQL, maka server cacti harus ditanamkan
paket Apache, php dan MySQL. Apache disini berfungsi sebagai webserver yang berguna
untuk menjalankan PHP dan MySQL. PHP berfungsi untuk menjalankan skrip pembuatan
grafik yang akan ditampilkan. Sedangkan MySQL digunakan sebagai penyimpan seluruh data
yang dihasilkan oleh aplikasi cacti. Selain itu juga ditanamkan paket RRDTool yang akan
digunakan untuk menampilkan data yang didapat melalui port SNMP yang disimpan dalam
database MySQL dan telah dijalankan oleh bahasa pemrograman PHP lalu ditampilkan dalam
bentuk grafik. Pengecekan terhadap perangkat jaringan akan dipantau oleh modul SNMP.
Hasil analisa dari modul SNMP selanjutnya akan dikirin pada server untuk divisualisasikan
oleh server cacti.

2.2 Perancangan Sistem pemantauan jaringan dengan Cacti

Pertama, dapatkan informasi perangkat yang akan dipantau dahulu. Informasi dapat
berupa spesifikasi perangkat, alamat IP perangkat. Cek semua permintaan parameter.
Kemudian pilih node yang akan dipantau. Untuk setiap node, ada tiga indikator yaitu ethernet
traffic, penggunaan memori, statistik sistem (beban kerja CPU). Masing-masing indikator item
dapat dipilih sendiri sesuai keinginan

2.3 Pengujian Sistem

Pengujian sistem pemantauan ini dilakukan pada cluster komputer yang telah dibangun.
Uji coba dilakukan pada komputer cluster. Komputer pertama sebagai head node yang juga
sebagai server system pemantauan, dan komputer lainnya menjadi klien yang akan dipantau.
Tetapi dalam kasus ini, saya membedakan kelas alamat IP yang akan dipantau. Alamat IP
server 10.5.1.216, sedangkan untuk klien yang dipantau adalah 192.168.0.1. Karena ingin
membedakan kelas alamat IP, maka perlu dilakukan konfigurasi dari alamat IP, dan



pembatasan broadcast alamat IP, supaya proses untuk mengambil data menjadi lebih cepat.
klien tadi terhubung ke sebuah switch di laboratorium komputasi kinerja tinggi. Oleh karena
itu, server dipasang dengan menggunakan dua buah NIC (Network Interface Card) karena
server akan mempunya dua kelas alamat IP yang berbeda. Dari ethernet satu (ethl) di server,
terhubung ke switch. Spesifikasi dari masing-masing klien yaitu :

Komputer

Spesifikasi

IP Address

Head Node

Intel Core
i7-2600
3,4GHz,
RAM
8GB,
HDD
500GB,
100Mbps
fast
Ethernet
adapter

10.5.1.216
192.168.0.1

Node 1

Intel Core
i7-2600
3,4GHz,
RAM
8GB,
HDD
500GB,
100Mbps
fast
Ethernet
adapter

192.168.0.2

Node 2

Intel Core
i7-2600
3,4GHz,
RAM
8GB,
HDD
500GB,
100Mbps
fast
Ethernet
adapter

192.168.0.3

Node 3

Intel Core
i7-2600
3,4GHz,
RAM
12GB,
HDD
500GB,
100Mbps
fast
Ethernet
adapter

192.168.0.4




2.4 Tampilan Pengguna Sistem

Admin memiliki semua akses terhadap sistem. Sedangkan user biasa hanya dapat melihat
atau memonitor traffic untuk keperluan mereka. Tampilan untuk sistem pemantauan cacti
seperti dibawah ini :

Gambar 2.4.2 Tampilan pengaturan node

3. Analisa Sistem
3.1 Analisa Performasi Cacti

Analisis dari sistem pemantauan menggunakan cacti disini ditunjukan dengan
performansi selama proses pengumpulan data pemantauan, yaitu ketika servis pengumpulan data
dari node-node yang dipantau ternyata tidak menggunakan sumber daya yang terlalu banyak.
Hanya sedikit pemakaian sumber daya untuk menjalankan cacti. Tetapi ketika di server
menjalankan program paralel, penggunaan sumber daya meningkat. Dari penggunaan memori,
beban kerja prosesor, dan Ethernet traffic. Ketika system pemantauan sedang dijalankan, sistem
tersebut tidak mengganggu kinerja server.

3.2 Aliran Data Pada Cacti

lHustrasi pengukuran performansi dilihat dariEthernet traffic di head node (server). Ketika
headnode mengirim permintaan ke node dibawahnya, maka dari ethernet di head node
mengirimkan paket (ethernet out). Kemudian pada setiap node yang dipantau, akan menerima



permintaan dari head node tadi melalui paket (ethernet in). Setelah menerima permintaan dari
head node, kemudian node akan mengirimkan kembali (reply) paket yang diminta oleh head node.
Pada saat mengirimkan kembali, ethernet di masing-masing node mengirimkan paket keluar
(ethernet out) dan head node akan menerima kembali pesan balasan tersebut untuk ditampung
dalam database RRA, dan akan diproses untuk ditampilkan grafiknya pada tampilan web cacti.
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Gambar 3.2.1. Traffic ethl pada server
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Gambar 3.2.2 Traffic ethO pada node 1

Penggunaan memori pada server pun dapat terlihat ketika sistem berjalan. Pada grafik dibawah,
terdapat perbedaan penggunaan karena server digunakan untuk menjalankan program.
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Gambar 3.2.3 Grafik penggunaan memori pada cacti

Ketika pengguna memberikan instruksi untuk menjalankan suatu program yang cukup besar,
maka terjadi peningkatan proses pada server dan node. Grafik dibawah ini berdasarkan pada
proses yang dijalankan dan waktu tunggu untuk dijalankan.
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Gambar 3.2.4 Grafik beban CPU pada cacti

4. Kesimpulan dan Saran

1. Dengan membatasi broadcast alamat ip pada jaringan untuk masing-masing node, waktu

yang dibutuhkan untuk komputasi pada cacti menjadi lebih cepat. Sehingga tidak
membutuhkan proses lama untuk mengambil datanya. Grafik yang dimunculkan pun
lebih baik.

Cacti tidak mempengaruhi kinerja server pada saat server sedang menjalankan program.
Karena penggunaan sumber daya dari sistem pemantauan sedikit.
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